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INTISARI

Veronica Citra Ardiana. NIM 1172084. 2020. Analisis Kandungan Sakarin Pada
Minuman Tidak Bermerk Dan Bermerk Yang Dijual Di Sekitar Masyarakat.

Sakarin merupakan senyawa kimia yang ditambahkan untuk keperluan
produk olahan pangan. Tingkat kemanisan sakarin 200-500 kali dibandingkan
dengan sukrosa. Sakarin dalam dosis berlebih dapat terakumulasi dan
mengakibatkan gangguan kesehatan. Karya Tulis Ilmiah ini bertujuan untuk
mengetahui adanya kandungan sakarin dan persentase pada minuman tidak
bermerk dan bermerek yang dijual disekitar masyarakat serta mengetahui kadar
sakarin dalam sampel sesuai batas yang dianjurkan SNI 01-6993-2004.

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Penelitian ini
menggunakan pengumpulan data sekunder yang diambil dari jurnal ilmiah dan
karya tulis ilmiah. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis
deskriptif.

Hasil uji kualitatif resorsinol menunjukkan 11 sampel minuman tidak
bermerk dan 5 sampel minuman bermerk positif sakarin dengan terbentuknya
fluoresensi hijau. Uji kuantitatif alkalimetri menunjukkan 9 sampel minuman tidak
bermerk dan 1 sampel minuman bermerk melebihi batas SNI.

Sebanyak 36% minuman tidak bermerk dan 100 % minuman bermerk
mengandung sakarin. Didapati juga 30% minuman tidak bermerk dan 20%
minuman bermerk melebihi batas SNI.

Kata Kunci : Sakarin, resorsinol, alkalimetri, minuman tidak bermerk,
minuman bermerk.
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ABSTRACT

Veronica Citra Ardiana. NIM 1172084. 2020. Analysis Of Saccharin Content In
Unbranded And Branded Beverages Sold Around The Community.

Saccharin is a chemical compound that is added for the purpose of
processed food products. The sweetness level of saccharin is 200-500 times
compared to sucrose. Saccharin in excessive doses can accumulate and cause health
problems. This Scientific Paper aims to determine the presence of saccharin content
and percentages in unbranded and branded beverages sold around the community
and to know saccharin levels in samples according to the recommended limits of
SNI 01-6993-2004.

The research method was used is the study literature. This study used
secondary data collection taken from scientific journals and scientific papers. The
data analysis technique was used is descriptive analysis method.

Results of the qualitative resorcinol test showed 11 samples of unbranded
beveragesand 5 samples of branded beverages were positive saccharin with the
formation of green fluorescence. Alkalimetric quantitative tests showed 9 samples
of unbranded beverages and 1 sample of branded beverages exceeded the SNI
limits.

From this Scientific Paper 36% of unbranded beverages 100% of branded
beverages contain saccharine. It was also found that 30% of unbranded beverages
and 20% of branded beverages exceeded the SNI limits.

Keywords: Saccharin, resorcinol, alkalimetric, unbranded beverages, branded
beverages.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemanis buatan (sintetis) merupakan salah satu bahan tambahan
yang dapat menyebabkan rasa manis dalam makanan atau minuman namun
tidak memiliki nilai gizi, sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia No.722/Menkes/Per/1X/1988 (Syarifudin dkk., 2017).
Pengunaan pemanis buatan di Indonesia masih dapat diizinkan dan diatur
dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI No.033/Menkes/Per/2012 mengenai
Bahan Tambahan Makanan. Jenis pemanis buatan yang diperbolehkan
Permenkes yaitu Siklamat, Sakarin, Aspartam dan Sorbitol (Hartono, 2014).
Pemberian sakarin tersebut tidak diperkenankan melebihi batas anjuran
(Wandira, 2013).

Penggunaan pemanis buatan ini dilakukan karena dari segi harga
lebih murah dibandingkan dengan pewarna alami. Pemanis buatan dapat
menyebabkan efek negatif yang cukup berbahaya. Sedangkan pemanis
alami meskipun lebih aman, namun harganya lebih mahal (Ramlawati,
2017). Pedagang masih menggunakan sakarin, siklamat dan aspartam dalam
jumlah tertentu baik gabungan maupun secara terpisah. Pada produk
minuman yang sering kita jumpai, salah satu pemanis buatan yang banyak

digunakan adalah sakarin (Hartono, 2014).



Sakarin merupakan pemanis buatan yang mempunyai rasa manis
200-500 kali sukrosa. Pemerintah Indonesia mengeluarkan peraturan
melalui Menteri Kesehatan Rl No. 208/Menkes/Per/I\V//1985 tentang
pemanis buatan, bahwa pada pangan dan minuman olahan khusus yaitu
berkalori rendah dan untuk penderita penyakit diabetes melitus kadar
maksimum sakarin yang diperbolehkan SNI 01-6993-2004 adalah 300
mg/kg (Yusuf & Nisma, 2013). Sedangkan Acceptable Daily Intake (ADI)
atau asupan harian untuk sakarin 5 mg/kg berat badan (Fatimah dkk, 2015).
Jika kadar sakarin yang diberikan melebihi batas dapat menyebabkan
gangguan kesehatan (Yusuf & Nisma, 2013).

Produk pangan dipasaran masih banyak didapati mengandung
pemanis buatan dan kadar zat gizi melebihi batas yang diizinkan. Seperti
pada minuman ringan kemasan bermerk, es cendol, es teler, es kelapa muda
dan es sirup yang rasanya enak, manis, segar dan penampilannya yang
menarik, sehingga menjadikan produk ini banyak disukai oleh masyarakat
(Jamil dkk., 2017). Berdasarkan penelitian kandungan sakarin pada
minuman sari buah bermerk yang dilakukan oleh Tahir & Vitrianty tahun
(2013) didapatkan hasil pada 5 sampel hasil positif mengandung sakarin dan
seluruhnya melebihi ambang batas maksimal. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Putri dkk., tahun (2015) pada sampel minuman tidak
bermerk seperti es mocca, es cincau, es jeruk dengan jumlah 8 sampel
seluruhnya positif sakarin, selain itu 7 sampel dalam ambang batas normal

dan 1 sampel melebihi ambang batas normal.



Dalam produk minuman ini takaran yang digunakan harus sesuai
dengan syarat yang berlaku menurut Standar Nasional Indonesia. Pemanis
buatan yang tidak sesuai syarat pemakaian dalam minuman jajanan menjadi
salah satu masalah keamanan pangan sehingga dapat merugikan konsumen
dari segi kesehatannya (Jamil dkk., 2017). Maka perlu dilakukan penelitian
uji sakarin guna mengetahui adanya sakarin serta kadar sakarin yang
melebihi batas dalam produk minuman jajanan yang dijual di sekitar
masyarakat. Penulis tertarik melakukan penelitian beropsi studi literatur
dengan judul “Analisis Kandungan Sakarin Pada Minuman Tidak Bermerk

Dan Bermerk Yang Dijual Di Sekitar Masyarakat”.

B. Pembatasan Masalah

Karya Tulis llmiah ini membahas tentang analisis kandungan sakarin pada

minuman tidak bermerk dan bermerk yang dijual di sekitar masyarakat.

C. Rumusan Masalah
1. Apakah ada kandungan sakarin pada minuman tidak bermerk dan
bermerk yang dijual di sekitar masyarakat ?
2. Apakah kadar sakarin pada minuman tidak bermerk dan bermerek yang
dijual disekitar masyarakat dalam batasan normal atau melebihi batasan

kandungan sakarin oleh SNI 01-6993-2004 ?



D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui adanya kandungan sakarin pada minuman tidak
bermerk dan bermerk yang dijual di sekitar masyarakat.
2. Untuk mengetahui kadar sakarin pada minuman tidak bermerk dan
bermerk sesuai dengan SNI 01-6993-2004.
3. Untuk mengetahui persentase kandungan sakarin dan yang melebihi
batas SNI 01-6993-2004 pada minuman tidak bermerk dan bermerk

yang dijual di sekitar masyarakat.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis

Menambah ilmu pengetahuan, dan pengalaman dalam penyusunan
Karya Tulis Ilmiah serta menambah pemahaman tentang analisis
kandungan sakarin pada minuman tidak bermerk dan bermerk yang
dijual di sekitar masyarakat.

2. Bagi Akademik
Menambah sumber referensi penyusunan Karya Tulis IImiah di

STIKES Nasional, khususnya dalam bidang Toksikologi.

3. Bagi Masyarakat

Memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat mengenai
analisis kandungan sakarin pada minuman tidak bermerk dan bermerk

yang dijual di sekitar masyarakat.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Bagan Alur Penelitian

Identifikasi Masalah

|

Studi Literatur

'

Metode Pengumpulan Data

\ 4

Analisis

'

Pembahasan

Simpulan dan Saran

Gambar 3.1 Diagram alur penelitian
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B. Studi Literatur
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi literatur. Studi
literatur merupakan penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas
karya tulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah maupun belum
dipublikasikan. Penelitian studi literatur tidak harus turun ke lapangan
dan bertemu dengan responden. Data-data yang dibutuhkan dalam

penelitian dapat diperoleh dari 3 sumber pustaka atau dokumen.

C. Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data sekunder yang
diambil dari jurnal ilmiah dan karya tulis ilmiah. Data yang digunakan
berkaitan dengan hal yang diperlukan dalam penelitian ini mengenai uji
kualitatif resorsinol dan uji kuantitatif titrasi alkalimetri untuk
mengetahui adanya kandungan sakarin beserta kadar sakarin pada
minuman jajanan yang dijual di sekitar masyarakat. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Nadbhilla, 1. G. 2016. Analisa Sakarin Pada Es Kelapa Muda Di
Wilayah Kecamatan Pondok Melati. Karya Tulis limiah. Politeknik
Kesehatan Kemenkes Jakarta I11.

2. Afif, M. 2017. Analisis Pemanis Sakarin Dalam Susu Kedelai Di
Beberapa Pasar Tradisional Di Kecamatan Jebres. Karya Tulis

IImiah. Fakultas Teknik Universitas Setia Budi Surakarta.
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3. Karolina, A., & Rosmiati,K. 2018. Uji Kadar Sakarin Pada Minuman
Ringan Bermerek Yang Beredar Di Kota Pekanbaru. Jurnal Sains

Dan Teknologi Laboratorium Medik, Vol 3, No 1, 14-17.

D. Analisis Data

Dalam penelitian ini dilakukan pengumpulan data mengenai
adanya kandungan sakarin, kadar sakarin serta persentase kadar sakarin
hingga melebihi batas SNI pada minuman tidak bermerk dan bermerk
jajanan yang dijual di sekitar masyarakat dengan menggunakkan uji
kualitatif resorsinol dan uji kuantitatif titrasi alkalimetri. Data — data
yang diambil berupa uji yang digunakan, hasil penelitian serta teori
pendukung hasil penelitian, kemudian data yang terkumpul dilakukan
analisis. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis deskriptif.

Data yang diperoleh akan dikategorikan berdasarkan uji kualitatif
dan uji kuantitatif yang digunakan, dan hasil penelitian kemudian diolah
dalam bentuk tabel dan dianalisa secara deskriptif. Dimana analisis ini
dilakukan dengan cara mendeskripsikan data-data yang kemudian
dianalisis, tidak hanya menguraikan, melainkan juga memberikan
pemahaman dan penjelasan secukupnya. Untuk menjaga kebenaran
proses pengkajian dan mencegah serta mengatasi kesalahan pengertian
yang bisa terjadi karena kekurangan penulis pustaka maka dilakukan

pengecekan antar pustaka dan memperhatikan saran dari pembimbing.
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Persentase dari sampel yang mengandung sakarin dihitung
dengan rumus :

Y. Sampel Positif sakarin
Persentase = X 100%
Y Sampel

Keterangan : Y Sampel positif sakarin = Jumlah seluruh sampel yang
mengandung sakarin

> Sampel = Jumlah seluruh sampel

E. Jadwal Penelitian Studi Literatur

Maret-Juli 2020

NO  Kegiatan Maret April Mei Juni  Juli
Penyusunan

1
Proposal

2 Ujian Proposal

3 Penelitian

Penyusunan
4

Laporan
5 Ujian KTI

6 Revisi dan
Pengumpulan KTI

7 Sidang Hasil
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian Studi Literatur




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, didapatkan analisis kandungan sakarin

pada minuman jajanan yang dijual disekitar masyarakat dengan uji kualitatif

resorsinol dan uji kuantitatif titrasi metode alkalimetri sebagai berikut :

1.

Terdapat kandungan sakarin pada 11 sampel minuman tidak bermerk, 5
sampel pada minuman bermerk. Selain itu juga didapati 19 minuman tidak
bermerk tanpa adanya sakarin.

Terdapat total 9 sampel minuman tidak bermerk dan 1 sampel minuman
bermerk melebihi batas SNI 01-6993-2004 yang terdiri dari 1 sampel
minuman tidak bermerk (es kelapa muda) dengan kadar 346,2 mg/kg, 8
sampel minuman tidak bermerk (susu kedelai) dengan kadar 1651,17
mg/kg, 1948,31 mg/kg, 3175,69 mg/kg, 8771,91 mg/kg, 2670 mg/kg,
6253,71 mg/kg, 9918,79 mg/kg, 10237,86 mg/kg dan 1 sampel minuman
bermerk dengan kadar 580 mg/kg. Selain itu didapati 21 sampel minuman
tidak bermerk dan 4 sampel minuman bermerk dalam batas normal dan
tidak melebihi syarat batas SNI.

Didapatkan persentase sebanyak 36% minuman tidak bermerk dan 100 %

minuman bermerk yang dijual disekitar masyarakat mengandung sakarin.
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4. Didapati juga 30% minuman tidak bermerk dan 20% minuman bermerk

yang melebihi batas SNI 01-6993-2004.

B. Saran
1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakkan jurnal acuan yang lebih
banyak.
2. Bagipemerintah untuk mengkaji ulang dan melakukan uji kelayakan produk
serta memperketat perijinan produk yang beredar dipasaran.
3. Bagi masyarakat diharapkan lebih waspada dan mengurangi konsumsi
minuman yang dijual di sekitarnya karena dampak sakarin dalam jangka

waktu yang panjang mengakibatkan gangguan kesehatan bagi tubuh.
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